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                     ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk optimalisasi inovasi dalam formulasi pakan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan yang berfokus pada 

penggunaan limbah sebagai bahan alternatif yang lebih murah, mudah didapat dan tersedia sepanjang tahun menjadi sangat penting untuk terus 

dilakukan. Tepung maggot, ampas tahu dan ampas kelapa merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan, kandungan nutrisi dan daya 

cerna limbah tersebut dapat ditingkatkan dengan fermentasi. Pemanfaatan limbah yang difermentasi sebagai pakan diberikan ke cacing laut (Nereis 

sp.) karena tergolong detritus feeder dan omnivore. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan pertumbuhan dan sintasan cacing laut (Nereis sp.) 

dengan pakan fermentasi limbah dari tepung maggot, ampas tahu dan ampas kelapa. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 3 perlakuan formulasi pakan yaitu A. formulasi tepung maggot, ampas tahu dan ampas kelapa difermentasi, B. formulasi tepung maggot, 

ampas tahu dan ampas kelapa tanpa difermentasi dan C. pakan komersil masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan sintasan cacing laut (Nereis sp.) terbaik pada pakan fermentasi. 

Pakan fermentasi dapat digunakan sebagai pengganti pakan komersil untuk budidaya cacing laut (Nereis sp.). 

Kata Kunci: Nereis sp., Limbah, Formulasi Pakan, Fermentasi 

 
ABSTRACT 

The aim of this research is to optimize innovation in more economical and sustainable feed formulation. that focuses on the use of waste as an 

alternative material that is cheaper and easily available throughout the year is very important to continue to be carried out. Maggot flour, tofu 

dregs and coconut dregs are waste that can be used as feed, the nutritional content and digestibility of the waste can be increased by fermentation. 

The use of fermented waste as feed is given to marine worms (Nereis sp.) because they are classified as detritus feeders and omnivores. This study 

aims to optimize the growth and survival of marine worms (Nereis sp.) with fermented waste feed from maggot flour, tofu dregs and coconut 

dregs. The study used a Completely Randomized Design (CRD), with 3 feed formulation treatments, namely A. maggot flour formulation, 

fermented tofu dregs and coconut dregs, B. maggot flour formulation, tofu dregs and coconut dregs without fermentation and C. commercial feed 

each treatment was repeated 3 times. From the results of the study, it can be concluded that the absolute growth, specific growth rate and survival 

of marine worms (Nereis sp.) are best in fermented feed. Fermented feed can be used as a substitute for commercial feed for the cultivation of 

marine worms (Nereis sp.). 

Keywords: Nereis sp., Waste, Feed Formulation, Fermentation 
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1. PENDAHULUAN 

Cacing laut merupakan pakan alami yang sangat penting 

dalam pembenihan udang, sehingga sangat potensial untuk 

dikembangkan (Herawati et al., 2020). Penggunaan cacing laut 

hidup selama proses pematangan induk udang terbukti dapat 

meningkatkan kinerja reproduksi. Pemberian pakan cacing laut 

hidup dapat meningkatkan pertumbuhan dan reproduksi pada 

krustasea, termasuk udang. Dibandingkan dengan pakan hidup 

lainnya, udang yang diberi pakan polychaetes menghasilkan 

lebih banyak telur, memiliki tingkat pemijahan yang lebih 

tinggi, penetasan yang lebih baik, serta kelangsungan hidup 

larva yang lebih tinggi (Yang et al., 2022). Permasalahan yang 

muncul adalah ketersediaan cacing laut. untuk budidaya masih 

sangat bergantung pada penangkapan cacing laut di alam, yang 

dapat menyebabkan penurunan populasi cacing laut. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan budidaya cacing laut yang 

berpotensi sebagai sumber pakan alami (Herawati et al., 2020). 

Cacing laut (Nereis sp.) merupakan salah satu jenis spesies 

dari kelas polycheata yang memiliki potensi cukup besar untuk 

dikembangkan karena jenis cacing ini tergolong ekonomis 

penting karena mempunyai nilai jual yang cukup tinggi 

(Molontung et al., 2023) untuk umpan pancing (Putri, 2021) dan 

pakan ikan (Mandario et al., 2022; Windarto et al., 2023). 

Keberhasilan dalam melakukan kegiatan budidaya dipengaruhi 

oleh 3 (tiga) faktor penting yaitu breeding (bibit), feeding 

(pakan) dan managemen lingkungan (Darmawiyanti dan 

Baidhowi, 2015). Dalam budidaya cacing laut, faktor 

lingkungan dan ketersediaan pakan merupakan faktor 
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terpenting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup cacing 

laut (Windarto et al., 2023).  

Pakan secara spesifik digunakan berdasarkan tahap 

kehidupan, perilaku, ukuran tubuh dan spesies organisme yang 

dibudidayakan (Mandario et al., 2022). Pakan sangat 

mempengaruhi kehidupan dan pertumbuhan cacing laut 

(Wibowo et al., 2022). Menurut Rasidi dan Patria (2012), 

Nereis sp. mampu memanfaatkan pakan tunggal dalam 

mendukung sintasan dan pertumbuhan. Protein berperan 

sebagai sumber energi dan sangat dibutuhkan cacing laut untuk 

pertumbuhan (Mustofa et al., 2012).  

Namun pakan menyumbang biaya sekitar 40-60% dari biaya 

produksi (Agung, 2004; Mandario et al., 2022); 60% - 80% dari 

biaya produksi (Mulia et al., 2015; Rusydi et al., 2017). Inovasi 

dalam formulasi pakan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan 

yang berfokus pada penggunaan bahan-bahan alternatif yang 

lebih murah, mudah didapat dan tersedia sepanjang tahun 

menjadi sangat penting untuk terus dilakukan (Rusydi et al., 

2017; Mokolensang et al., 2018;), seperti tepung maggot 

(Rachmawati dan Samidjan, 2013; Mokolensang et al., 2018; 

Monica dan Sa’diyah. 2023), ampas tahu (Amin et al., 2020; 

Molese et al., 2023; Mulia et al., 2015; Ridwansyah. 2022; 

Rusydi et al., 2017), dan ampas kelapa (Annisa dan Suhandoyo, 

2023; Deran et al., 2023; Mutiasari et al., 2017; Wulandari et 

al., 2018) sebagai komponen pakan. 

Kajian tentang penggunaan pakan komersil dalam budidaya 

cacing laut, telah dilakukan peneliti sebelumnya tentang 

kandungan protein berbeda (Molontung et al., 2023); 

penambahan HUFA dalam pakan (Herawati, et al., 2023); 

penggunaan pakan buatan dan pakan alami (Wibowo et al., 

2022). Beberapa penelitian tentang penggunaan tepung maggot 

yang disubtitusi dengan pakan komersil pada ikan bawal 

(Wantika et al., 2020), udang vaname (Praptanugraha et al., 

2023), ampas tahu yang difermentasi pada cacing sutra (Molese 

et al., 2023); dan ampas kelapa pada ikan bandeng (Deran et al., 

2023) sebagai pakan. Sebelumnya Herawati et al., 2020; 

Saputra et al., 2021, telah melakukan penelitian penggunaan 

tepung maggot dan ampas kelapa dengan berbagai komposisi 

pada cacing laut dan Faridah et al., 2019 tentang pakan 

fermentasi untuk budidaya cacing laut menggunakan bahan 

baku pakan berupa Tepung ikan, tepung kepala udang, tepung 

kedelai dan dedak halus. 

Namun, penelitian tentang kombinasi tepung maggot, 

ampas tahu dan ampas kelapa yang difermentasi dalam 

formulasi pakan, secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi cacing laut yang dibudidayakan belum dilakukan. 

Penelitian ini sebagai upaya untuk mengurangi penggunaan 

pakan komersil dengan memanfaatkan limbah organik yang 

melimpah dalam meningkatkan keberlanjutan usaha budidaya. 

Kegiatan diharapkan pakan fermentasi limbah dari tepung 

maggot, ampas tahu dan ampas kelapa yang digunakan sebagai 

pakan mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan sintasan 

cacing laut (Nereis sp.) yang dibudidayakan.  

2. METODE PENELITIAN 

Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian adalah cacing 

laut sebanyak 45 ekor pada setiap wadah penelitian (Herawati 

et al., 2023).  Jumlah penebaran cacing laut digunakan sebagai 

data awal. Cacing laut yang digunakan diperoleh dari hasil 

penangkapan oleh masyarakat di perairan pantai Desa 

Kalumpang, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, 

Propinsi Sulawesi Selatan. 

 

 

Gambar 1. Tepung Ampas Tahu (A), Tepung Maggot (B) 

Dan Ampas Kelapa (C) Yang Digunakan Dalam Penelitian 

Pembuatan dan Pemberian Pakan 

Pembuatan pakan dilakukan setelah semua bahan baku siap 

dengan cara menimbang bahan baku sesuai dengan jumlah yang 

ditentukan, kemudian mencampur semuanya hingga rata.  

Untuk pakan tanpa fermentasi langsung dilakukan pencetakan 

dan pengeringan pakan sedangkan untuk pakan fermentasi 

ditambahkan probiotik sebagai biakan untuk fermentasi.  

Kemudian dilakukan proses fermentasi memasukkan pakan ke 

dalam wadah tertutup rapat dan didiamkan selama ± 3 hari 

untuk difermentasikan.  Setelah ± 3 hari, dilakukan pencetakan 

pakan sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Pakan diberikan 

dengan dosis 5% dari total berat badan (Herawati et al., 2023), 

pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. 

Pemeliharaan Cacing Laut 

Cacing laut yang digunakan dalam penelitian, sebelumnya 

diaklimatisasi selama ± 3 hari dalam wadah yang terbuat dari 

plastik bentuk persegi dengan volume 15 L (Herawati et al., 

2023) sebanyak 9 buah, pemeliharaan dilakukan secara sirkulasi 

selama 24 jam dengan debit air 1 L per 10 menit.  Setelah 3 hari, 

dilakukan persiapan wadah dan media pemeliharaan dimana 

wadah yang telah dicuci diatur secara acak, setelah wadah 

kering kemudian dimasukkan media pemeliharaan berupa 

substrat pasir yang sebelumnya sudah dicuci bersih dengan 

ketinggian substrat 10 cm dan ketinggian air 3 cm (Saputra et. 

al., 2021). Pada masing-masing wadah dilengkapi dengan 

peralatan aerasi yaitu kran dan slang aerasi. Setelah itu 

dilakukan penebaran cacing laut dalam wadah penelitian. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

(Gaspersz 1994), dengan 3 perlakuan formulasi pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu perlakuan A. formulasi 

tepung maggot, ampas tahu dan ampas kelapa difermentasi, 

perlakuan B. formulasi tepung maggot, ampas tahu dan ampas 

kelapa tidak difermentasi dan perlakuan C. pakan komersil 

masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Cacing laut 

dipelihara dalam ruangan tertutup (indoor) selama 22 hari. 

Bobot tubuh awal dan jumlah cacing laut diukur dan 

dihitung sebelum dimasukkan ke dalam wadah penelitian 

sebagai data awal. Selanjutnya pengukuran bobot tubuh dan 

jumlah cacing laut dilakukan pada akhir penelitian dengan cara 

melakukan panen total. Pengukuran parameter kualitas air 

seperti suhu, Do, salinitas, pH dilakukan setiap hari, selama 

penelitian berlangsung. 

A B C 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Pakan Fermentasi Dan Tanpa 

Fermentasi Penimbangan Bahan (a), Pengadukan Bahan Pakan 

(b), Pencetakan Pakan (c), Penjemuran Pakan (d) Dan Pakan 

Yang Siap Digunakan Dalam Penelitian (e) 

Variabel Peubah 

Pengukuran Pertumbuhan Mutlak 

Pengukuran pertumbuhan mutlak cacing laut pada setiap 

wadah pemeliharaan dilakukan pada awal dan akhir kegaiatan.  

Pengukuran dilakukan dengan mengurangi berat cacing laut di 

akhir penelitian (g) dengan berat cacing laut di awal (g) pada 

saat ditebar setiap wadah pemelharaan, dihitung menggunakan 

rumus Windarto et al. (2023), sebagai berikut :  

Wm = Wt – Wo 

Dimana:  Wm = Pertumbuhan hewan uji (g); Wt = Biomassa hewan 

uji pada akhir penelitian (g); Wo= Biomassa hewan uji pada awal 

penelitian (g) 

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Pengukuran laju pertumbuhan spesifik cacing laut, 

dilakukan dengan mengurangi natural log berat  akhir (g) 

dengan natural Berat  awal pada saat ditebar (g) setiap wadah 

pemelharaan kemudian dibagi dengan waktu pemeliharaan 

(hari) setelah itu hasilnya dikali 100% yang digunakan selama 

penelitian (Saputra et al., 2021), sebagai berikut : 

𝐿𝑃𝑆 =
ln𝑊𝑡 − ln𝑊𝑜

𝑡
× 100% 

Dimana :  

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (% hari-1); Wt = Biomassa hewan 

uji di akhir penelitian (g); Wo  = Biomassa hewan uji di awal 

penelitian (g); T = Periode waktu pemeliharaan (hari); Ln  = 

Natural log 

Sintasan (Survival rate = SR) 

Sintasan yang dinyatakan dalam persentase, dihitung 

dengan menghitung jumlah cacing laut  pada awal dan akhir 

penelitian (Herawati et al., 2023), sebagai berikut : 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Dimana: SR =  Tingkat kelangsungan hidup/sintasan (%);  Nt = 

Jumlah hewan uji hidup di akhir penelitian (ekor); No = Jumlah 

hewan uji hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

 

Gambar 3. Pemeliharaan Cacing Laut Selama Penelitian 

Analisis Data  

Data yang diperoleh pada penelitian dengan menganalisis 

secara deskriptif menggunakan analisis Ananlisis of Varians 

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan, maka akan dilanjutkan 

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui 

perbedaan nilai tengah antar perlakuan dan menentukan 

perlakuan yang terbaik (Gaspersz, 1994). Data panjang, 

kepadatan mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan sintasan 

dianalisis menggunakan SPSS versi 23.0 for windows (Santoso, 

2008). Penyajian grafik dan tabulasi data dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft excel 365. Sedangkan data kualitatif 

(kualitas air) dianalisis secara deskriptif 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Mutlak 

Dari hasil pengukuran berat cacing laut di awal dan akhir 

penelitian, dapat diketahui jika cacing laut mengalami 

pertumbuhan selama pemeliharaan. Pertumbuhan cacing laut 

menunjukkan perbedaan pada masing-masing perlakukan 

pakan. Rata-rata hasil pengukuran pertumbuhan mutlak pada 

setiap perlakukan pakan, dapat dilihat pada Gambar 4. Pada 

awal penelitian, cacing laut yang digunakan sebanyak 45 ekor 

pada masing-masing wadah penelitian. Dengan rerata berat 

awal cacing laut pada perlakukan A adalah 1.25±0.19 g/ind., 

perlakukan B adalah 1.21±0.22 g/ind., dan perlakukan C adalah 

1.43±0.29 g/ind. Sedangkan rerata berat akhir cacing laut pada 

perlakukan A adalah 1.59±0.27 g/ind., perlakukan B adalah 

1.44±0.22 g/ind., dan perlakukan C adalah 1.65±0.28 g/ind. 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan Mutlak Cacing Laut (Nereis sp.) 

Dengan Pemberian Pakan Berbeda Selama Penelitian 

Pakan menjadi sangat vital dalam budidaya cacing laut, 

karena ketersediaan pakan secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pertumbuhan cacing laut 
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merupakan proses penambahan ukuran, panjang, atau berat 

dalam suatu periode waktu tertentu. Hal ini terjadi karena 

adanya pembelahan sel secara mitosis yang didukung oleh 

asupan energi dan protein yang diperoleh dari pakan (Putri et. 

al., 2020). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

pertumbuhan mutlak yang tertinggi diperoleh pada perlakuan A 

dengan pemberian pakan fermentasi yang terdiri dari tepung 

maggot, ampas tahu dan ampas kelapa yaitu 0.33±0.08 g/ind. 

Dan yang terendah pada perlakuan C dengan pemberian pakan 

komersil untuk ikan yaitu 0.21±0.07 g/ind.  

Pakan uji yang diberikan mendukung pertumbuhan mutlak 

cacing laut, hal ini ditunjang dengan kemampuan cacing laut 

dalam mencerna segala jenis pakan yang diberikan untuk 

pertumbuhannya. Menurut Wibowo et al. (2019) bahwa cacing 

laut dapat mencerna berbagai pakan hidup seperti detritus, 

plankton, bakteri, deposit dan partikel tersuspensi hingga bahan 

organik termasuk serasah, karena cacing laut berperan dalam 

dekomposisi bahan organik dan sirkulasi nutrien dalam 

sedimen. 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik cacing laut menunjukkan 

perbedaan pada masing-masing perlakukan pakan. Rata-rata 

hasil pengukuran laju pertumbuhan spesifik pada setiap 

perlakukan pakan, dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Laju Pertumbuhan Spesifik Cacing Laut Nereis sp. 

Dengan Pemberian Pakan Berbeda Selama Penelitian 

Pengelolaan pakan yang baik menjadi kunci sukses dalam 

budidaya cacing laut. Kualitas pakan berperan penting dalam 

pertumbuhan cacing laut. Nutrisi yang terkandung didalamnya 

harus mampu memenuhi kebutuhan, sehingga cacing laut dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik serta terbebas dari risiko 

penyakit. Dari Gambar 5. dapat diketahui jika laju pertumbuhan 

spesifik cacing laut tertinggi diperoleh pada pelakuan A adalah 

1.12±0.14 %/hari, yang menggunakan pakan fermentasi yang 

terdiri dari tepung maggot, ampas kelapa dan ampas tahu. 

Kemudian perlakuan B adalah 0.89±0.12 %/hari, yang 

menggunakan pakan dari tepung maggot, ampas kelapa dan 

ampas tahu namun tanpa dilakukan fermentasi. Dan yang 

terendah diperoleh pada perlakuan C adalah 0.68±0.28 %/hari, 

yang menggunakan pakan komersil dan juga sebagai kontrol 

dalam penelitian ini. Laju pertumbuhan harian pada cacing laut 

yang diberikan tepung maggor menunjukkan jika komposisi 

nutrisi yang terkandung dalam tepung maggot sebagai 

pengganti tepung ikan sebagai sumber protein utama dalam 

pakan dapat diterima dan dicerna oleh cacing laut untuk 

digunakan dalam proses metabolismenya sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhannya. Kualitas pakan yang diberikan 

sangat berperan dalam keberhasilan budidaya cacing laut. 

Keseimbangan lemak dan protein dalam pakan tersebut dapat 

meningkatkan pertumbuhan cacing laut. Kandungan lemak 

yang tinggi dalam tepung maggot digunakan baik sebagai 

sumber energi maupun untuk pertumbuhan. Tepung maggot 

mengandung 40-50% protein dan 30% lemak, serta asam amino 

seperti sistein, histidin, triptofan, dan tirosin (Herawati et al., 

2020). 

Selain itu tepung maggot sebagai sumber protein dan lemak 

memiliki bau yang harum sehingga dapat menjadi trigger bagi 

cacing laut dalam mengambil dan mencerna pakan yang 

diberikan. Komposisi nutrisi pakan sangat mempengaruhi 

kandungan protein dan lemak tubuh. Hal ini menunjukkan 

bahwa Cacing Laut. dapat mengkonversi protein pakan yang 

diberikan menjadi protein tubuh. Komponen yang paling 

penting adalah protein karena protein dapat meningkatkan 

pertumbuhan secara langsung tergantung pada kualitas dan 

kuantitas protein yang diberikan (Saputra et. al., 2021). 

 
Gambar 6. Sintasan Cacing Laut Nereis sp. Dengan 

Pemberian Pakan Berbeda Selama Penelitian 

Sintasan 

Jumlah cacing laut yang hidup dan mati pada masing-

masing perlakukan pakan selama penelitian, digunakan dalam 

perhitungan sintasan. Rata-rata hasil pengukuran sintasan pada 

setiap perlakukan pakan, dapat dilihat pada Gambar 6. Selama 

penelitian, sintasan tertinggi adalah 85,19%. Sintasan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan A (85.19±2.57%) dan C 

(85.19±4.63%). Dan sintasan yang terendah pada perlakuan B 

adalah 80.74±8.41%, yang menggunakan pakan dari tepung 

maggot, ampas kelapa dan ampas tahu namun tanpa dilakukan 

fermentasi. 

Dari pengamatan yang dilakukan selama penelitian, sintasan 

yang rendah pada perlakuan B karena pada saat dilakukan 

penebaran cacing laut lambat dalam beradaptasi dengan 

lingkungan baru yang ditandai dengan lambatnya cacing laut 

masuk ke dalam substrat pasir sehingga ada beberapa cacing 

laut yang tidak dapat tumbuh bahkan menyebabkan kematian 

pada beberapa cacing laut yang tidak dapat beradaptasi dengan 

lingkungan barunya. Menurut Wibowo et al. (2019) bahwa 

cacing laut yang dipelihara pada salinitas yang mendekati 

konsentrasi ion darahnya akan menggunakan energi yang cukup 

kecil untuk proses osmoregulasi. Sehingga energi tersebut dapat 

lebih banyak digunakan untuk proses pertumbuhan. 

Pertumbuhan akan terjadi setelah cacing laut mampu 
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mempertahankan keadaan internal supaya tetap stabil, sehingga 

memungkinkan terjadinya aktivitas fisiologi di dalam tubuh 

Kualitas Air 

Dari hasil pengukuran parameter kualitas air selama 

penelitian, dapat diketahui jika kualitas air selama pemeliharaan 

berfluktuasi. Parameter kualitas air selama pemeliharaan cacing 

laut menunjukkan perbedaan pada masing-masing perlakukan 

pakan. Rata-rata hasil pengukuran parameter kualitas air pada 

setiap perlakukan pakan, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Dalam 

Penelitian. 

Parameter 
Kisaran Hasil Pengukuran 

Rujukan 
A B C 

Suhu (°C) 29,10±0,17 28,71±1,31 29,67±0,03 25-32a 

Salinitas 

(ppt) 
32.67±0.02 32,67±0,02 32,67±0,02 28-37b 

pH 7,52±0,03 7,55±0,10 7,44±0,16 6,5-8,0c 

DO (ppm) 4,11±0,14 4,15±0,04 4,38±0,12 0,8−9,3a 
Keterangan: a Wibowo et. al., 2018; b Putri et. al., 2021; c Subaidah et. al., 2017. 

Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas air selama 

penelitian menunjukkan jika cacing laut masih dapat mentolelir 

kondisi lingkungan pemeliharaan. Hal dapat diketahui dari laju 

pertumbuhan yang semakin meningkat dan salinitas cacing laut 

di atas 80% selama penelitian. Kualitas air merupakan faktor 

lingkungan yang memegang peranan penting dalam 

keberhasilan usaha akuakultur, sehingga kualitas air harus 

dikelola sesuai standar yang optimal agar dapat mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup cacing laut. Kelimpahan 

cacing laut dipengaruhi oleh manajemen budidaya yang baik 

meliputi padat tebar, kualitas pakan, kualitas air, parasit atau 

penyakit serta kondisi lingkungan baik substrat maupun air 

(Shofiya et al., 2021). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan sintasan cacing laut 

terbaik pada pakan fermentasi. Pakan fermentasi dapat 

digunakan sebagai pengganti pakan komersil untuk budidaya 

cacing laut. 
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